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Abstrak

Usaha penggilingan padi merupakan jenis usaha kategori UMKM industri pengolahan yang
menghasilkan produksi beras yang siap dikonsumsi. Usaha ini menjadi pusat pertemuan antara
produksi, dan distribusi atau penjualan hasil produksi, sehingga berperan penting dalam sistem
agribisnis dalam perberasan di Indonesia. Manajemen transaksi operasional harian pada usaha
penggilingan padi masih dilakukan secara tradisional, sehingga mengakibatkan pelayanan yang
diberikan kurang optimal, karena membutuhkan waktu yang lama, seperti melakukan pencarian berkas
atau nota yang menjadi bukti terjadinya transaksi. Masalah lain yang terjadi yaitu, untuk mengetahui
keuntungan jasa penggilingan padi, masih dilakukan dengan melakukan rekapitulasi nota atau bukti
transaksi secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem E-business untuk
manajemen transaksi pada usaha penggilingan padi, sehingga dapat meningkat pelayanan kepada
pelanggan, dan menyediakan informasi secara real time terkait keuntungan jasa penggilingan,
penjualan, pembelian, dan dan manajemen data transaksi lainnya secara elektronik. Tahapan kegiatan
penelitian diantaranya yaitu : analisis kebutuhan pengguna, pengumpulan data, analisis kebutuhan
fungsional dan non fungsional sistem, desain, pengembangan, dan pengujian sistem. Hasil
implementasi sistem menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan untuk manajemen kegiatan transaksi
pada usaha penggilingan padi, yang menyajikan informasi transaksi jasa penggilingan, transaksi
pemlian beras, penjualan , hasil keuntungan jasa penggilingan bulanan, dan tahunan, sehingga sistem
dapat digunakan sebagai media informasi yang akurat mengenai transaksi bisnis yang terjadi bagi
pemilik usaha penggilingan padi guna meminimalisasi resiko keamanan dalam melakukan transaksi.

Kata kunci : E-business, UMKM, Penggilingan, Padi, Beras.

PENDAHULUAN

Beras menjadi  komoditas  unggulan
swasembada tanaman pangan di Indonesia,
berdasarkan data kementerian pertanian [1].
Berdasarkan sensus pertanian, jumlah
pekerja rumah tangga usaha padi yaitu 17,73
juta, untuk tahun 2018 mengalami
peningkatan menjadi 20, 284 juta
Peningkatan konsumsi beras Indonesia yang
mencapai mencapai 132,98 kg/kapita/tahun,
mengakibatkan kebutuhan pangan dalam
jumlah besar. Sehingga perlu dilakukan
peningkatan  produksi beras , dan
menjadikannya sebagai komoditas tanaman
pangan Yyang saat ini menjadi prioritas
nasional [2]. Usaha penggilingan padi
merupakan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) kategori  industri

pengolahan yang melayani jasa penggilingan
padi dari rumah tangga usaha tani, yang
menghasilkan produksi beras yang siap
untuk dipasarkan, sehingga wusaha ini
mempunyai peran penting dalam sistem
agribisnis dalam perberasan di Indonesia [3].
Manajemen proses bisnis pada usaha
penggilingan padi masih dilakukan secara
manual (tradisional), sehingga
mengakibatkan layanan yang diberikan
kurang optimal, sebagai contoh masalah
yaitu pendataan transaksi jasa penggilingan
hanya dicatat dalam buku pelayanan, akan
meperlambat dalam penyajian informasi
yang dibutuhkan bagi pemilik usaha
penggilingan, buku pelayanan yang menjadi
bukti transaksi dapat rusak karena sering
digunakan. Selain itu pengolahan data untuk
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menyajikan informasi hasil (keuntungan)
pelayanan jasa penggilingan, dan manajemen
transaksi lainnya, dilakukan secara manual
dengan merekapitulasi nota atau bukti untuk
setiap transaksi pelayanan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem e-business untuk
usaha penggilingan padi, sebagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan yang
terjadi pada usaha penggilingan padi,
sehingga dapat meningkat pelayanan kepada
pelanggan, dan menyediakan  informasi
secara real [4]. Dan dapat menyajikan
informasi keuntungan jasa penggilingan dan
mengarsipkan data transaksi lainnya secara
elektronik , untuk membantu sistem
manajerial bagi pemilik usaha penggilingan
padi. Studi kasus yang digunakan sebagai
sampel penelitian yaitu Usaha Penggilingan
Padi di Kabupaten Merauke.

Pengembangan sistem informasi berbasis
komputer menggunakan sarana teknologi
informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan pelayanan, efisiensi bisnis dan
memberikan informasi terkait produk kepada
pengguna sistem [5]. Sistem E-business
menjadi revolusi baru [6], sebagai inisiatif
dalam memanfaatkan kemampuan teknologi
internet untuk manajemen bisnis yang
digunakan sebagai sarana pendukung untuk
membantu dalam meningkatkan kinerja [7],
dan juga merupakan senjata baru untuk
bersaing dan  meminimalisasi  resiko
keamanan dalam melakukan transaksi [8].

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem e-business untuk
manajemena bisnis usaha penggilingan padi
menjadi alat bantu dalam perekaman proses
bisnis dan meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan. Untuk pengembangan perangkat
lunak menggunakan metode waterfall,
dengan tahapan kegiatan ditunjukkan pada
Gambar 1 diagram alir penelitian.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Tahapan kegiatan penelitian dijelaskan
sebagai berikut ;
a. Analisis kebutuhan, dilakukan dengan

mencari informasi mengenai
(input/output) sistem yang direncanakan,
informasi  kebutuhan pengguna. Hasil
kegiatan ini berupa fasilitas yang

dibutuhkan oleh sistem dan pengguna.

b. Pengumpulan data merupakan proses
pencarian dokumen pendukung dan data
transaksi bisnis pada usaha penggilingan
padi. Adapun data yang mendukung
pelaksanaan penelitian yaitu ; transaksi
operasional harian, tenaga kerja dan data
pelanggan, dan hasil jasa penggilingan
padi. Informasi ini diperoleh melalui studi
pustaka, wawancara, diskusi atau survei
langsung.

c. Penentuan kebutuhan fungsional dan non
fungsional, yaitu menentukan fasilitas
berupa  fungsi-fungsi  yang  akan
disediakan sistem bagi pengguna dengan
memodelkan dalam use case diagram,
sedangkan untuk non fungsional yaitu
menentukan  perangkat  keras  dan
perangkat pendukung yang dibutuhkan,
agar sistem dapat berjalan.

d. Pengembangan sistem menjadi proses
pengkodean sistem menggunakan bahasa
pemograman untuk membuat perangkat
lunak.

e. Pengujian sistem digunakan untuk
mengetahui apakah sistem yang telah
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan
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pengguna, sehingga teknik pengujian
sistem yang digunakan menggunakan
metode Black box.

f. Implementasi sistem untuk menerapkan
sistem e-business pada objek penelitian
dan seluruh entitas terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Sistem E-business
Sistem informasi pelayanan jasa
penggilingaan padi, mengakomodir kegiatan
bisnis terkait dengan proses bisnis dan
pelayanan jasa penggilingan , guna
menyajikan informasi dan manajemen data
transaksi secara digital menggunakan media
penyimpanan database. Perangkat lunak ini
dikembangkan untuk membantu perekaman
transaksi operasional harian dan dapat
menyajikan informasi sesuai kebutuhan
pengguna sistem. Fasilitas yang disediakan
sistem, berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pengguna diantanya sebagai berikut :
a. Fasilitas manajemen data pelanggan
b. Fasilitas manajemen data jenis beras
c. Fasilitas manajemen transaksi
penggilingan
d. Fasilitas penyajian informasi riwayat
transaksi jasa penggilingan bulanan
e. Fasilitas penyajian informasi riwayat
transaksi jasa penggilingan tahunan dalam
bentuk laporan tahunan.
f. Fasilitas manajemen transaksi pembelian
beras dari rumah tangga usaha tani
g. Fasilitas untuk manajemen transaksi
penjualan beras kepada distributor.

jasa

2. Flowchart Sistem E-business
Pengembangan perangkat lunak
membutuhkan informasi untuk aliran data
dan output yang akan disajikan oleh sistem.
Flowchat sistem informasi pelayanan jasa
penggilingan padi ditunjukkan pada Gambar
1. Data yang akan digunakan sebagai input
pada sistem informasi yaitu :
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a. Proses manajemen data pelanggan
biodata pelanggan.

b. Proses manajemen data jenis beras : data
jenis beras, harga beras (kg).

c. Proses  transaksi  perekaman  jasa
pengglingan padi : biodata pelanggan,
tanggal jasa penggilingan, jenis beras
yang dihasilkan, jumlah beras (kg), dan
hasil perolehan jasa penggilingan dengan
potongan 10% dari berat beras (Kkg),
jumlah dedak, jumlah beras patah (kg).

d. Proses Riwayat transaksi bulanan : data
bulan dan tahun transaksi jasa
penggilingan.

e. Proses Riwayat transaksi tahunan : tahun
transaksi jasa penggilingan.

Penyajian informasi yang dihasilkan

sistem sebagai berikut :

1. Informasi biodata pelanggan

2. Informasi jenis beras dan harga

3. Informasi transaksi riwayat
penggilingan beras, dan hasil jasa .

4. Informasi laporan bulanan
keuntungan jasa penggilingan padi

5. Informasi laporan tahunan
keuntungan jasa penggilingan padi

6. Riwayat transaksi pelayanan jasa
penggilingan setiap pelanggan.

Gambar 2. Flowchart Sistem E-business usaha
Penggilingan Padi

3. Pemodelan Use Case Diagram
Pada Gambar 3 menunjukkan fungsi-fungsi
yang yang akan disajikan oleh sistem, terdiri

101



dari lima use case utama. Pengguna sistem
berperan sebagai aktor yang dapat mengelola
use case login, manajemen pelanggan,
manajemen jenis beras, manajemen jasa
penggilingan sekaligus keuntungan hasil
pelayanan jasa, dan pencarian riwayat
transaksi untuk menghasilkan laporan
bulanan ataupun tahunan.

Manajemen Pelanggan
<extend>
. ) / Penyajian Riwayat
Manajemen Jenis / .-~ \__ Transaksi Pelanggan
Beras /
/ <Incldde>
Manajemen Jasa /-
Penggilingan -
<exterid>
Pencarian Riwayat
Transaksi

Manajemen Kentungan
/\_ Hasil Palayanan Jasa

Pengguna
Sistem

Penyajian Riwayat
Transaksi Tahunan

7 <etends...__. Penyajian Riwayat
Transaksi Bulanan

Gambar 3. Use case diagram

4. Pemodelan Activity Diagram

Repsentasi aliran data dan penyajian
informasi untuk transaksi jasa penggilingan
padi ditunjukkan menggunakan Gambar 4.
Manajemen transaksi jasa penggilingan padi
diawali dengan menampilkan seluruh daftar
transaksi yang telah direkam, kemudian
pengguna  memilih  untuk  menambah
transaksi atau melihat riwayat transaksi yang
telah dilakukan. Untuk proses pengelolaan
transaksi jasa penggilingan, pengguna harus
memasukkan data  transaksi yang
dibutuhkan, kemudian melakukan
penyimpanan transaksi, setelah itu sistem
akan memberikan fasilitas untuk mencetak
nota atau bukti transaksi jasa penggilingan.

Start

(Menamp\lkan Daftar Transaksi Jasa PenggllmgarD

Pilih lihat Riwayat transaksi Penggilingan

G’\Iih Cetak nota Jasa Penggil'\ngarD G’\Iih Ubah Data TransaksD

Pilih Tambah Transaksi

[Input Data Transaksi Jasa Penggilingan Pad'\]

Simpan data Transaksi
Cetak Nota Jasa Penggilingan

[Menamp\lkan Detail Transaksi) [S'\mpan Transaksi]

End

»

Gambar 4. Aktfitas manajemen bisnis
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5. Penerapan Class Diagram

Desain diagram class sistem informasi
pelayanan jasa penggilingan padi terdiri dari
empat class, yang disertai dengan keterangan
atribut dan metode atau operasi yang dapat
dilakukan untuk masing-masing kelas. Pada
Gambar 5 menunjukkan class yang dibuat.

Transaksi e |Transaksi_detail s |JeNis Beras
R |~ . (TS| RS . (R
[ ¢ -Tanggal < B
:l'ila;‘:afelanggan © T HKode_pelanggan rerat_beras . -anrga
No_Hp [FTambah() L petongen ;T;;baho
[*Tambah() [FHapus() :‘Il;ambah() +Hapus()
[+ Hapus() [LET) ERL) +Cari()
leCari() [+Simpan() [+Ubah() +Ubah()
L+ Uban() [+Cari ) jrCari() +Simpan()
l+Simpan() l+Lihat() [+Simpan() +Cetak()
l+Cetak() l+cetak() +Cetak()
[rLihat(
Gambar 5. Diagram class
6. Impementasi Sistem
Sistem informasi pelayanan jasa

penggilingan padi dikembangkan berbasis
web, dengan mengimplementasikan hasil
analisis kebutuhan fungsional sistem dan

menyajikan informasi sesuai kebutuhan
pengguna. Hasil implementasi  sistem
informasi  ditunjukkan dengan fasilitas

manajemen data dan pencetakan informasi.
Halaman manajemen data jenis beras
digunakan untuk mengelola jenis beras yang
menjadi  hasil produksi dari transaksi
penggilingan padi oleh pelanggan. Fasilitas
manipulasi data seperti insert, delete, dan
update disediakan sistem guna membantu
pengguna untuk  melakukan kegiatan
pengelolaan data jenis beras. Hasil
implementasi  sistem ditunjukkan pada
Gambar 6.

[z]a]

Gambar 6. Manajemen jenis beras
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Halaman manajemen data pelanggan
berfungsi untuk perekaman dan update data
pelanggan jasa penggilingan padi, hasil
implementasi ditunjukkan pada Gambar 7.

- ]

Tambah Data Pelanggan

Mama Pelanggan
No  Pelanggan Mamat. No.HP

D 085254246303
Alamat

nzza | 082390652289

ung Semangga Jaya Blok D 082390552288

angga JoyaBlok D | 082248877056

Simpan

emanggajay2 Blok D 1 081344706161

emanggajaya Blok D 1 085254246305

IEmmm mm

~ Gambar 7. Manajemen data pelanggan
Proses perekaman transaksi jasa
penggilingan padi dilakukan dengan memilih
data pelanggan, data jenis beras dan jumlah
berat kotor beras hasil penggilingan.

Formulir perekaman transaksi seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 8.

JUMLAH
B BERAT © POTONGAN
MOJASA  JENISVARIETAS KOTOR  JASA(LW]  AKSI

JOD0AL  Pandan Wangl 00 200 n

Showing 1 to 1 of 1 entries
Gambar 8. Perekaman transaksi

Perolehan jasa penggilingan bagi pemilik
usaha  dilakukan  dengan  melakukan
perhitungan otomatis oleh sistem dengan
pemotongan berat kotor beras hasil

penggilingan sebesar 10 %. Hal ini
dilakukan sesuai dengan kondisi nyata pada
objek penelitian. Hasil perolehan jasa
ditunjukkan pada Gambar 9.

Data Jasa Penggilingan

1 Jrrrrwr 23 June 2020 Benu 200Kg (all=]

Showing 1to 1 of L antries - .

Gambar 9. Jasa penggilingan padi
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Informasi transaksi penggilingan atau bukti
fisik dapat dicetak dalam bentuk nota yang
ditunjukkan pada Gambar 10.

PERGGILINGAN PADI KARYA JAYA
NOTAJASAPERGGILINGAN
Ho. Huta 00001 ‘Tangzal: 23 Jume 2020
Ho. Pelangzan P00
Hama Bem
Hlamat Kampung Semangga Jaya Blok D 2
Ho HP (082399552288
o Varietas Berat Potongan Jasa
1 Fandan Wang 200 00
Tatal 0

Gambar 10. Nota transaksi penggilingan

Sistem E-business penggilingan
menyediakan fasilitas bagi pemilik usaha
penggilingan untuk melihat dan mencetak
riwayat transaksi bulanan maupun tahunan,
dan jumlah beras hasil peroleh jasa
penggilingan  berdasarkan jenis beras,
dengan contoh implementasi dalam sistem
dapat dilihat pada Gambar 11 dan 12.

Laporan Penggilingan Beras

Pilih Tzhun, P

LT DN RS
THA ZR3LNE

Jeris Varietas Jmich s Xz Berat Kotor (X Jmih Potongan Iass (kg

Gambar 11. Riwayat transaksi bulanan

Ho * Jenis Varietas Jurnlah (kg)

|
Gambar 12. Informasi stok beras
7. Pengujian Black Box
Pengujian perangkat lunak yang telah

dikembangkan menggunakan metode black
box, untuk mengetahui apakah semua fungsi
perangkat lunak dapat berjalan sesuai dengan
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analisis  kebutuhan  fungsional.  Hasil
pengujian sistem ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian sistem

. - Dapat .
No Fungsi yang diuji berjalan Tidak
Login sistem \/
Manajemen J
pelanggan
3 Manajemen jenis J
beras
4  Manajemen transaksi J
jasa penggilingan
5  Penyajian riwayat J
transaksi bulanan
6  Penyajian riwayat J

transaksi tahunan
7  Riwayat transaksi per J

pelanggan
8  Pencetakan nota
. \
transaksi
9  Pencetakan laporan
keuntungan jasa \

penggilingan bulanan

10 Pencetakan laporan
keuntungan jasa \
penggilingan tahunan

KESIMPULAN

Sistem e-business pada usaha penggilingan
padi penggilingan dapat digunakan untuk
manajemen kegiatan operasional harian
pelayanan jasa penggilingan, dan manajemen
transaksi lainnya, sehingga dapat meningkat
pelayanan kepada  pelanggan, dan
menyediakan informasi secara real time dan
akurat mengenai transaksi bisnis yang terjadi
untuk mengetahui hasil perolehan jasa sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
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